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5.2 Implikasi Manajerial 

Pada penelitian ini membuktikan bahwa keterikatan kerja berfungsi 

sebagai pemediasi dalam pengaruh Job Crafting terhadap kesejahteraan 

subjektif. Dengan demikian industri kerajinan kulit dapat menggunakan Job 

Crafting dan kesejahteraan subjektif sebagai kekuatan untuk mempertahankan 

karyawannya agar tetap bekerja dalam industri tersebut.  

Pada penelitian Rastogi dan Chaudhary (2018) Job Crafting merupakan 

variabel dari satu-kesatuan dimensi yakni peningkatan sdm secara struktural, 

peningkatan relasi sosial dan tuntutan pekerjaan yang menantang. Maka dari 

itu, yang perlu ditingkatkan dalam kesejahteraan subjektif secara fundamental 

adalah memperbaiki maupun mempertahankan Job Crafting pada berbagai 

dimensi yang telah dibangun oleh industri. Sehingga secara langsung juga akan 

mempertahankan karyawan karena kesejahteraan subjektif yang mereka 

rasakan meningkat berdasarkan Job Crafting dan keterikatan kerja dari 

karyawan yang diimplementasikan oleh industri kerajinan kulit. 

Terdapat berbagai macam bentuk kesejahteraan subjektif yang dapat 

ditingkatkan untuk mempengaruhi keinginan untuk tinggal karyawan pada 

industry kerajinan kulit. Diantaranya adalah mendapatkan apresiasi terhadap 

penghargaan yang diterima, merasa dekat dengan orang-orang di tempat kerja, 

merasa senang bekerja di perusahaan saat ini, manajemen yang peduli, 

pekerjaan yang baik untuk kesehatan fisik karyawan, gaji yang mencukupi, 
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bakat dan keterampilan karyawan yang dapat berguna, akrab dengan atasan, 

dan merasa senang dengan pekerjaannya saat ini. 

Dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif terhadap manajemen yang 

peduli, akrab dengan atasan, dan mendapatkan apresiasi terhadap penghargaan 

yang telah dilakukan oleh karyawan, maka dari itu Job Crafting yang perlu 

diperbaiki adalah bagaimana mampu mengelola pekerjaannya dengan sebaik 

baiknya untuk tercapainya tujuan perusahaan. Jika karyawan mampu 

melakukan Job Crafting dengan benar maka perusahaan tidak akan menutup 

mata atas hasil kinerja karyawan seperti perusahaan mampu memberikan 

penghormatan dan penghargaan pada karyawan satu sama lain serta bagaimana 

perusahaan memberikan peluang yang sama. Dalam meningkatkan 

kesejahteraan subjektif yaitu seperti gaji yang cukup bagi karyawan, maka dari 

itu perusahaan harus meemotivasi karyawan agar bekerja lebih baik untuk 

perusahaan.  

Dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif pada karyawan rasa aman 

dengan pekerjaan itu menjadi penting, maka Job Crafting yang perlu diperbaiki 

adalah seadainya pemahaman karyawan akan pekerjaan terbatas perusahaan 

mampu memberikan pelatihan dan pengembangan karyawan secara structural 

sehingga karyawan akan bekerja dengan maksimal jika pemahamannya 

bertambah. Kemudian jika karyawan mampu membuat sebuah karya yang baik 

lingkungan sekitar seperti teman kerja dan atasan  dapat memberikan apresiasi 

dan masukan untuk kinerjanya sehingga karyawan merasa di hargai dan 

mereka akan bekerja lebih baik lagi agar tidak merugikan perusahaan, Dalam 
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meningkatkan keterikatan kerja karyawan terhadap pekerjaan perusahaan 

haruslan memberikan apresiasi dan motivasi agar karyawan merasa tertantang 

untuk bisa menyesaikan tanggung jawab yang di pegang supaya pekerjaannya 

cepat selesai. 

Pada umumnya perusahaan yang bergerak pada industri kerajinan kulit 

perlu mengembangkan hubungan yang baik antar karyawan maupun atasan 

dengan bawahan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara mengadakan 

kegiatan yang melibatkan seluruh karyawan. Karyawan akan peduli terhadap 

masalah tersebut, dengan begitu mereka dapat memprediksi hasil di masa yang 

akan datang.  

Pada umumnya sangat penting bagi Industri kerajinan kulit untuk 

mempertahankan karyawannya dengan menerapkan Job Crafting pada 

pekerjaannya yang terkait dengan kenyamanan dan kemudahan karyawan. 

Dengan menerapkan Job Crafting, Industri kerajinan kulit dapat membangun 

suatu kepercayaan pada karyawan. Kepercayaan inilah yang inilah yang 

mampu membawa industri kerajinan kulit untuk kedepannya mempertahankan 

karyawan berkualitas dan dapat digunakan untuk kebutuhan internal serta 

memenuhi kesejahteraanya sehingga karyawan merasa senang bekerja 

diindustri tersebut.  

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Setiap penelitian tidak terlepas dari keterbatasan dan kekurangan, 

demikian pula dengan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan kuesioner 
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sebagai media pengumpulan data, dimana pendekatan ini memiliki kelemahan 

dan keterbatasan, seperti terjadinya bias perseptual dan peneliti tidak dapat 

mengendalikan jawaban dari masing-masing jawaban responden. Lokasi 

penelitian yang cukup jauh. Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan pada 

kurang lebih 38 UMKM yang bergerak pada industri kulit di kota Yogyakarta 

dan Jawa Tengah.  

5.4 Penelitian Selanjutnya   

Saran bagi penelitian selanjutnya yakni, jumlah sampel bisa 

diperbanyak dengan menggunakan obyek perusahaan yang berbeda dan bisa 

menambahkan di lain lokasi yakni mungkin di seluruh pulau jawa sehingga 

hasil penelitian dapat digeneralisir. Penelitian diusahakan dapat 

dikembangkan menjadi penelitian kualitatif, untuk mendapatkan hasil secara 

mendalam terhadap alasan-alasan karyawan tetap bekerja di industri kerajinan 

kulit. Sehingga peneliti mampu mengendalikan jawaban dari masing-masing 

jawaban responden.  
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KUESIONER 

PENELITIAN 
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Pengaruh Job Crafting terhadap Kesejahteraan Subjektif 

dengan Keterikatan Kerja sebagai variabel pemediasi 

(Kasus pada karyawan industri kerajinan kulit) 

 
KepadaYth: Responden 

Di tempat 

 

Dengan hormat, 

Perkenalkan saya adalah mahasiswa Program Pasca Sarjana Magister Manajemen 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta yang sedang melakukan penelitian untuk 

menyelesaikan tugas akhir/thesis. 

Nama   : Bonaventura Hendrawan Maranata 

NPM   : 18 500 2834 

Program Studi  : Magister Manajemen 

Konsentrasi  : Sumber Daya Manusia 

Universitas  : Atma Jaya Yogyakarta 

 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk penyusunan Thesis saya di 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta, dengan pembimbing Dr. Martinus Parnawa Putranta. 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk membahas “Pengaruh kerajinan kerja 

terhadap kesejahteraan subjektif dengan keterlibatan kerja sebagai variabel pemediasi”. 

Bapak/Ibu dipilih menjadi salah satu calon responden karena penelitian ini sangat 

membutuhkan informasi Bapak/Ibu sebagai karyawan diindustri kerajinan kulit. Oleh 

karena itu, dengan ini saya mohon bantuan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu bagi saya 

guna menjawab serangkaian pertanyaan yang terdapat di dalam kuisioner ini. Kemudian, 

setelah kuisioner ini terisi lengkap, saya akan mengumpulkannya kepada dosen 

pembimbing saya. 

Perlu diketahui, bahwa penelitian ini sudah mendapat izin dari pemilik industri tempat 

Bapak/Ibu bekerja. Di samping itu, penelitian ini juga sudah mendapat persetujuan dari 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Terima kasih atas perhatian Bapak/Ibu. 

Hormat saya, 

 

Bonaventura Hendrawan Maranata 

Email : bonaventurahm@gmail.com 

No HP : 08995389991 
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BAGIAN I: KARAKTERISTIK DEMOGRAFI RESPONDEN 

Anda dipersilahkan untuk memilih salah satu dari beberapa alternatif jawaban 

yang telah disediakan dengan memberi tanda SILANG (X) atau CEK LIST (√) 

 

1. Apakah anda sudah menikah : 
a) Sudah 
b) Belum 

2. Jenis kelamin : 
a) Laki-laki 
b) Perempuan 

3.  Apa anda suka mendesain? 

a) Iya 
b) Tidak 

4. Usia anda saat ini : 
a) < 20 tahun 
b) 20 - < 35 tahun 
c) 35 - < 45 tahun 
d) ≥ 45 tahun 

5. Lama bekerja : 

a) < 1 tahun 
b) 1 – 10 tahun 
c) > 10 tahun 

6. Apakah anda mendesain produk kulit tersebut? 

a) Iya 
b) Tidak 

7. Pendidikan : 

a) SD 

b) SMP 

c) SMA 

d) Diploma 

e) S1 

8. Produk apa saja yang sudah pernah dibuat (boleh memilih lebih dari 1)? 

a) Tas 

b) Sepatu 

c) Ikat Pinggang 

d) Dompet 

e) Tas backpacker 

f) Lain lain/ sebutkan …… 
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BAGIAN II: KUESIONER PENELITIAN 

Dibawah ini adalah pertanyaan penelitian. Anda dipersilahkan untuk memilih 

salah satu dari beberapa alternatif jawaban yang telah disediakan dengan memberi 

tanda SILANG (X) atau CEK LIST (√) 

Keterangan: SS = Sangat Setuju; S = Setuju; N = Netral; TS = Tidak Setuju;  

STS =  Sangat Tidak Setuju 

 

No  STS TS N S 
SS 

1 Saya mencoba mengembangkan kemampuan saya 

menjadi lebih baik. STS TS N S SS 

2 Saya mencoba mengembangkan kemampuan saya secara 

profesional. STS TS N S SS 

3 Saya mencoba mempelajari hal-hal baru di tempat kerja 
STS TS N S SS 

4 Saya memastikan bahwa saya menggunakan kemampuan 

saya sepenuhnya di tempat kerja. STS TS N S SS 

5 Saya mengelola pekerjaan dengan baik.  
STS TS N S SS 

6 Saya memastikan bahwa pekerjaan saya tidak membuat 

saya stres. STS TS N S SS 

7 Saya memastikan bahwa pekerjaan saya tidak memicu 

emosi STS TS N S SS 

8 Saya berusaha mengurangi hubungan dengan orang yang 

bermasalah di lingkungan kerja.  STS TS N S SS 

9 Saya tidak membatasi hubungan dengan orang yang 

mempunyai keinginan berlebihan di tempat kerja. STS TS N S SS 

10 Saya memastikan bahwa saya tidak harus membuat 

keputusan di tempat kerja.  STS TS N S SS 

11 Saya melakukan pekerjaan dengan cepat. 
STS TS N S SS 

12 Saya meminta senior saya untuk melatih saya. 
STS TS N S SS 
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No   STS TS N S 
SS 

13 Saya bertanya pada senior saya apakah beliau puas 

dengan pekerjaan saya. STS TS N S SS 

14 Saya sering mencari inspirasi pada senior saya. 
STS TS N S SS 

15 Saya meminta kritik dan saran dari orang lain tentang 

pekerjaan saya. STS TS N S SS 

 

No   STS TS N S 
SS 

1 Saya bersemangat di tempat kerja. 
STS TS N S SS 

2 Pekerjaan yang saya lakukan penting bagi saya. 
STS TS N S SS 

3 Waktu berjalan dengan cepat ketika saya bekerja. 
STS TS N S SS 

4 Saya giat dalam bekerja. 
STS TS N S SS 

5 Saya antusias dengan pekerjaan saya. 
STS TS N S SS 

6 Ketika saya bekerja saya lupa dengan lingkungan sekitar 

saya. STS TS N S SS 

7 Pekerjaan ini menginspirasi saya. 
STS TS N S SS 

8 Ketika saya bangun pagi saya merasa ingin bekerja. 

STS TS N S SS 

9 Saya merasa senang ketika saya bekerja terus menerus. 
STS TS N S SS 

10 Saya bangga dengan pekerjaan yang telah saya buat. 
STS TS N S SS 

11 Saya sangat mendalami pekerjaan ini. 
STS TS N S SS 

12 Saya bisa terus bekerja dalam waktu yang lama. 
STS TS N S SS 
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No   STS TS N S 
SS 

13 Bagi saya pekerjaan saya menantang. 
STS TS N S SS 

14 Saya terbawa suasana ketika saya sedang bekerja. 
STS TS N S SS 

15 Saya rajin dalam melakukan pekerjaan.  
STS TS N S SS 

16 Saya sulit melepaskan diri dari pekerjaan ini. 
STS TS N S SS 

17 Saya bertahan meskipun pekerjaan saya tidak berjalan 

dengan baik.  STS TS N S SS 

 

No  STS TS N S 
SS 

1 Saya merasa bahagia. 
STS TS N S SS 

2 Saya menemukan keindahan dalam beberapa hal dalam 

pekerjaan. STS TS N S SS 

3 Saya ceria kepada orang lain. 
STS TS N S SS 

4 Saya sering mengalami kegembiraan. 
STS TS N S SS 

5 Saya banyak tertawa di tempat kerja. 
STS TS N S SS 

6 Hidup itu baik. 
STS TS N S SS 
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LAMPIRAN II 

DESKRIPTIF STATISTIK 
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Jenis kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki Laki 150 78.9 78.9 78.9 

Perempuan 40 21.1 21.1 100.0 

Total 190 100.0 100.0  

 

Status 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sudah Menikah 176 92.6 92.6 92.6 

Belum Menikah 14 7.4 7.4 100.0 

Total 190 100.0 100.0  

 

Desain 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Suka Mendesain 190 100.0 100.0 100.0 

 

Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 20 tahun 3 1.6 1.6 1.6 

20 - <35 tahun 21 11.1 11.1 12.6 

35 - <45 tahun 17 8.9 8.9 21.6 

>45 tahun 149 78.4 78.4 100.0 

Total 190 100.0 100.0  
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Masa kerja 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1 tahun 3 1.6 1.6 1.6 

1-10 tahun 89 46.8 46.8 48.4 

> 10 tahun 98 51.6 51.6 100.0 

Total 190 100.0 100.0  

 

Desain Produk 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 190 100.0 100.0 100.0 

 

Pendidikan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 5 2.6 2.6 2.6 

SMP 31 16.3 16.3 18.9 

SMA 142 74.7 74.7 93.7 

DIPLOMA 2 1.1 1.1 94.7 

S1 10 5.3 5.3 100.0 

Total 190 100.0 100.0  
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

JC_Struktural_1 190 1 5 4.32 .787 

JC_Struktural_2 190 2 5 4.18 .705 

JC_Struktural_3 190 1 5 4.02 .780 

JC_Struktural_4 190 1 5 4.06 .774 

JC_Struktural_5 190 1 5 3.99 .745 

Valid N (listwise) 190     

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

JC_Sosial_1 190 1 5 4.05 .765 

JC_Sosial_2 190 1 5 3.95 .725 

JC_Sosial_3 190 1 5 3.99 .803 

JC_Sosial_4 190 1 5 3.94 .746 

JC_Sosial_5 190 2 5 3.97 .701 

Valid N (listwise) 190     

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

JC_menantang_1 190 1 5 3.98 .773 

JC_menantang_2 190 1 5 4.16 .801 

JC_menantang_3 190 1 5 4.00 .749 

JC_menantang_4 190 1 5 4.04 .755 

JC_menantang_5 190 2 5 4.10 .820 

Valid N (listwise) 190     
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SWB1 190 2 5 4.19 .816 

SWB2 190 1 5 4.09 .703 

SWB3 190 1 5 4.12 .824 

SWB4 190 2 5 4.10 .774 

SWB5 190 1 5 4.08 .803 

SWB6 190 2 5 4.09 .853 

Valid N (listwise) 190     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

WE1 190 1 5 4.19 .835 

WE2 190 1 5 4.17 .805 

WE3 190 1 5 4.11 .799 

WE4 190 1 5 4.02 .745 

WE5 190 1 5 4.15 .842 

WE6 190 1 5 4.06 .843 

WE7 190 1 5 4.17 .846 

WE8 190 1 5 3.99 .823 

WE9 190 1 5 4.06 .805 

WE10 190 1 5 4.18 .862 

WE11 190 1 5 4.03 .776 

WE12 190 1 5 4.05 .831 

WE13 190 1 5 4.06 .824 

WE14 190 1 5 4.13 .870 

WE15 190 1 5 4.07 .752 

WE16 190 1 5 4.06 .818 

WE17 190 1 5 4.08 .822 

Valid N (listwise) 190     
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LAMPIRAN III 

HASIL OLAH DATA 

DENGAN SMARTPLS 
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